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Abstract 
Mass media is one form of technological progress in the field of information and 
communication. The influence of mass media varies from each individual It also 
happens to students at boarding school Darussalam. The mass media is able to 
bring the students into new cultural patterns and begin to determine the mindset 
and behavior of santri. Therefore the role of mass media in positive influence is 
needed. This study focuses on whether the propagation content of the bulletin 
phenomenon affects the cognition of santri who read it. This research uses 
qualitative research methods. The population of this study is all the bulletin 
readers Phenomenon consisting of santri boarding school Darussalam. The data 
has been collected, tested its validity using triangulation technique method, 
source, and situation, then the data is analyzed. From the process of data 
analysis, it was found that the article Rubric contained propaganda in the bulletin 
Phenomenon affects the cognition of students who read it. Thus it can be 
concluded that the bulletin Phenomenon as one of the media information in 
Darussalam boarding school, affecting the cognition of the reader. 
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Abstrak  
Media massa merupakan salah satu bentuk kemajuan teknologi dalam bidang 
informasi dan komunikasi. Pengaruh media massa berbeda-beda terhadap setiap 
individ Hal tersebut juga terjadi terhadap santri di pondok pesantren 
Darussalam. Media massa mampu membawa para santri masuk kepada pola 
budaya yang baru dan mulai menentukan pola pikir serta perilaku santri. Oleh 
karena itu peranan media massa pada pengaruh yang positif sangat dibutuhkan. 
Penelitian ini berfokus pada apakah muatan dakwah buletin Fenomena 
mempengaruhi terhadap kognisi santri yang membacanya. Peneitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
pembaca buletin Fenomena yang terdiri dari santri pondok pesantren 
Darussalam. Data-data yang telah terkumpul, diuji keabsahannya dengan 
menggunakan teknik trianggulasi metode, sumber, dan situasi, baru kemudian 
data dianalisis. Dari proses analisis data, ditemukan bahwa Rubrik Artikel 
bermuatan dakwah pada buletin Fenomena mempengaruhi terhadap kognisi 
santri yang membacanya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa buletin 
Fenomena sebagai salah satu media informasi di pondok pesantren Darussalam, 
mempengaruhi terhadap kognisi pembaca. 
 
Kata Kunci: Muatan Dakwah, Media Cetak 
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A. Latar Belakang 
Manusia sebagai makhluk sosial tak pernah luput dari proses komunikasi. 
banyak cara yang dilakukan oleh manusia dalam proses komunikasi. Mereka 
menggunakan kata maupun lambang dan kemudian diinterpretasikan sesuai 
makna yang disepakati bersama. Komunikasi telah lama ada, bahkan saat 
dimulainya peradaban manusia. Mereka-manusia purba menggunakan isyarat 
tubuh dan gambar-gambar di dinding gua dalam berkomunikasi. Berbicara 
mengenai komunikasi tentunya tak lepas dari yang namanya media massa 
untuk berkomunikasi. Media massa merupakan salah satu bentuk kemajuan 
teknologi dalam bidang informasi dan komunikasi. Pengaruh media massa 
berbeda-beda terhadap setiap individu. Hal ini disebabkan karena adanya 
perbedaan pola pikir, perbedaan sifat yang berdampak pada pengambilan sikap, 
hubungan sosial sehari-hari, dan perbedaan budaya. Perubahan sosial 
dimasyarakat berorientasi pada upaya untuk meninggalkan unsur-unsur yang 
mesti ditinggalkan, berorientasi pada pembentukan unsur baru, serta 
berorientasi pada nilai-nilai yang telah ada pada massa lampau. 
Tanpa sadar media massa telah membawa masyarakat masuk kepada pola 
budaya yang baru dan mulai menentukan pola pikir serta perilaku masyarakat. 
Perubahan pola tingkah laku yang paling terasa ialah dari aspek gaya hidup dan 
aspek ini paling kelihatan dalam lingkungan generasi muda. Dampak yang 
ditimbulkan media massa beraneka ragam, diantaranya: terjadinya perilaku 
menyimpang dari norma-norma sosial dan nilai-nilai budaya yang mana 
perilaku menyimpang tersebut dianggap sebagai bagian dari trend masa kini. 
Dampak lainnya yaitu kecenderungan makin meningkatnya pola hidup 
konsumerisme yang menuntut gaya hidup serba instant serta membuat 
menurunnya minat belajar dikalangan generasi muda. 
Berdasarkan bentuknya, media massa dibagi menjadi dua macam, yaitu 
media massa cetak dan media massa elektronik. Keduanya memiliki 
karakteristik yang berbeda. Antara satu sama lain juga memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Jika media massa cetak hanya bisa menyampaikan 
informasi dalam bentuk tulisan dan gambar, justru media massa elektronik 
tidak hanya mampu menampilkan informasi dalam bentuk tulisan dan gambar, 
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namun juga dalam bentuk audio dan visual. Media massa elektronik adalah 
Semua kegiatan yang memungkinkan adanya siaran yang meliputi segala aspek 
ideal, perangkat lunak, dan keras yang menggunakan saran pemancar atau 
transmisi baik didarat maupun diantariksa dengan mengunakan gelombang 
elektromagnetik atau jenis gelombang yang lebih tinggi untuk dipancar luaskan 
kepada khalayak. Segala peralatan yang digunakan untuk memperlancar 
aktifitas penyiaran disebut sebagai media massa periodic elektronik. Terdapat 
beberapa jenis media yang tergolong dalam media massa elektronik, antara 
lain: (1) Televisi, adalah Media massa elektronik yang bersifat audio visual 
serta kemampuan memainkan gambar sehingga mampu menstimulasi 
pendengaran dan pengelihatan; (2) Radio, adalah Media massa elektronik yang 
digunakan sebagai media komunikasi dan informasi yang termasuk media 
audio yang hanya dapat memberikan rangsangan audio (pendengaran) saja; (3) 
Handphone, merupakan salah satu dari perkembangan teknologi dengan 
kecanggihan teknologi saat ini. Fungsi handphone tidak hanya sebagai alat 
komunikasi biasa tetapi juga dapat mengakses internet, sms, mms dan juga 
dapat saling mengirim data. 
Jenis media yang lainnya adalah media massa cetak. Media massa cetak 
adalah sarana komunikasi massa dalam arti saluran dan pernyataan manusia 
yang bersifat umum terbuka dan teratur waktu terbitnya serta dalam bentuk 
tercetak seperti: surat kabar, majalah, buletin, buku, pamflet, brosur, dan lain 
sebagainya yang isinya mengandung ide atau pemberitahuan secara umum 
(Anwar, 1982:23). Media massa cetak adalah alat komunikasi untuk 
masyarakat yang dibuat dengan cara dicetak. Terdapat beberapa macam bentuk 
media massa cetak, antara lain: (1) Surat kabar, yaitu kumpulan berita, artikel, 
cerita iklan, dan sebagainya yang tercetak pada kertas ukuran plano yang terbit 
secara teratur setiap hari atau seminggu sekali; (2) Majalah, adalah kumpulan 
berita, artikel, cerita iklan, dan sebagainya yang tercetak pada kertas ukuran 
folio atau kuarto, dijilid dalam bentuk buku. Majalah biasanya terbit secara 
teratur sekali dalam seminggu, sebulan dan setahun; (3) Tabloid, yaitu 
kumpulan berita, artikel, cerita iklan, dan sebagainya yang tercetak pada kertas 
ukuran broadsheet (lebih kecil dari kertas ukuran plano) dan dilipat seperti 
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halnya surat kabar. Tabloid biasanya juga terbit teratur seminggu sekali, dua 
minngu sekali, atau sebulan sekali; (4) Buletin, adalah kumpulan berita, artikel, 
cerita, iklan, dan lain sebagainya yang dicetak dalam keras selebaran berukuran 
folio, yang diterbitkan secara periodik oleh suatu organisasi atau lembaga 
untuk kelompok profesi tertentu; (5) Buku, yaitu tulisan tentang ilmu 
pengetahuan, essai, cerita-cerita panjang, sejarah dan sebagainya yang tercetak 
pada lembaran-lembaran kertas ukuran setengah kuarto atau folio yang dijilid. 
 Media cetak memiliki pengaruh yang begitu besar terhadap 
kelangsungan hidup masyarakat luas. Seperti dijelaskan Haris Sumadiria dalam 
Jurnalistik Indonesia, media cetak memiliki lima fungsi utama: informasi, 
edukasi, koreksi, rekreasi, dan mediasi. Fungsi itulah yang membuat media 
cetak begitu berpengaruh bagi masyarakat. Media cetak dapat membentuk 
karakter seseorang melalui pesan-pesan yang disampaikan. Sebagai salah satu 
media cetak, Buletin mempunyai fungsi alat pemberi informasi, mendidik, 
menghibur, dan mempengaruhi. Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, 
Buletin adalah media cetak berupa selebaran, berisi warta singkat atau 
pernyataan tertulis yg diterbitkan secara periodik oleh suatu organisasi atau 
lembaga untuk kelompok profesi tertentu. Buletin memiliki kekuatan daya 
tahan yang lebih dibandingkan media masa lainnya. Selain mudah didapat 
Buletin juga bisa dibaca kapan pun secara berulang kali dan dimanapun 
(Effendy, 2004:149). Disamping itu Buletin memiliki orientasi isi sesuai 
dengan masyarakat pembacanya (Muhtadi, 1999:92).  
Buletin Fenomena adalah Buletin pesantren yang diterbitkan secara 
independen oleh sebuah kelompok atau organisasi kepenulisan yang berada 
dibawah naungan Pondok Pesantren Darussalam Banyuwangi Jawa Timur, 
yang pertama kali didirikan oleh Ustadz Robu’ul Hasan pada tanggal 27 Maret 
2009. Buletin Fenomena dipasarkan kepada seluruh santri pesantren 
Darussalam dengan cara berlangganan. Buletin Fenomena diterbitkan setiap 
satu minggu sekali (wawancara, Syamil, 7 Juni 2016). Buletin Fenomena 
adalah salah satu buletin yang bernafaskan Islam. Buletin Fenomena 
merupakan salah satu kegiatan dakwah bil qolam  di Pondok Pesantren 
Darussalam Blokagung.  
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Selain buletin Fenomena, di pondok pesantren Darussalam juga terdapat 
beberapa media massa cetak lainya, seperti Koran Medis (Media Informasi 
Santri), Zahira, Miss (Media Informasi Santri pesantren Selatan), Majalah 
Balaghi, Buletin Al-Aqlu, dan masih banyak lagi. Dalam buletin fenomena 
terdapat beberapa rubrik-rubrik yang memuat berbagai macam karya tulis 
seperti cerpen, puisi, artikel, opini dan lain sebagainya. Adapun yang menjadi 
objek penelitian ini adalah rubrik artikel yang memuat nilai-nilai dakwah. 
Dengan demikian penelitian ini difokuskan kepada kepada rubrik artikel yang 
memiliki nilai-nilai dakwah pada buletin fenomena.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini berfokus pada 
permasalahan, “Apakah Rubrik Artikel yang bermuatan dakwah pada Buletin 
Fenomena mempengaruhi terhadap kognisi santri pondok pesantren 
Darussalam Blokagung yang membacanya? 
 
C. Tinjauan Pustaka 
1. Media Massa 
a. Perspektif Media Massa 
Media massa berasal dari istilah bahasa inggris. Media massa 
merupakan Singkatan dari mass media of communication atau media of 
mass communication. Istilah media massa pada umumnya dipakai untuk 
menunjukan alat-alat komunikasi massa, seperti surat kabar, majalah, 
buletin, radio, televisi. Akan tetapi lebih dari sekedar alat-alat teknologis 
seperti itu, media massa juga merupakan suatu perantara social (social 
institution). Media massa ada dan bekerja di tengah-tengah masyarakat, 
yang karenanya, berinteraksi dengan pranata social lainnya yang ada 
didalam masyarakat, seperti lembaga pemerintah, partai politik, keluarga, 
dan berbagai organisasi sosial lainnya (Pawito, 2007:258). 
McQuail (2005:3) menyatakan bahwa media massa merupakan 
sumber kekuatan alat kontrol, manajemen, dan inovasi dalam masyarakat 
yang dapat didayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau sumber daya 
lainnya. Bukan hanya itu, media juga dapat menjadi sumber dominan 
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yang dikonsumsi oleh masyarakat untuk memperoleh gambaran dan citra 
realitas sosial baik secara individu maupun kolektif, dimana media 
menyajikan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan 
berita dan hiburan. Media massa adalah komunikasi dengan 
menggunakan sarana atau  peralatan yang dapat menjangkau massa 
sebanyak-banyaknya dan area yang seluas-luasnya. Komunikasi massa 
tak akan lepas dari massa, karena dalam komunikasi massa, penyampaian 
pesannya adalah melalui media. 
 
b. Karakteristik Media Massa 
Media massa berasal dari istilah bahasa inggris. Media massa 
merupakan Singkatan dari mass media of communication atau media of 
mass communication. Istilah media massa pada umumnya dipakai untuk 
menunjukan alat-alat komunikasi massa, seperti surat kabar, majalah, 
buletin, radio, televisi. Akan tetapi lebih dari sekedar alat-alat teknologis 
seperti itu, media massa juga merupakan suatu perantara social (social 
institution). Media massa ada dan bekerja di tengah-tengah masyarakat, 
yang karenanya, berinteraksi dengan pranata social lainnya yang ada 
didalam masyarakat, seperti lembaga pemerintah, partai politik, keluarga, 
dan berbagai organisasi sosial lainnya (Pawito, 2007:258). 
McQuail (2005:3) menyatakan bahwa media massa merupakan 
sumber kekuatan alat kontrol, manajemen, dan inovasi dalam masyarakat 
yang dapat didayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau sumber daya 
lainnya. Bukan hanya itu, media juga dapat menjadi sumber dominan 
yang dikonsumsi oleh masyarakat untuk memperoleh gambaran dan citra 
realitas sosial baik secara individu maupun kolektif, dimana media 
menyajikan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan 
berita dan hiburan. Media massa adalah komunikasi dengan 
menggunakan sarana atau  peralatan yang dapat menjangkau massa 
sebanyak-banyaknya dan area yang seluas-luasnya. Komunikasi massa 
tak akan lepas dari massa, karena dalam komunikasi massa, penyampaian 
pesannya adalah melalui media. 
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c. Fungsi Media Massa 
Media massa memiliki beberapa karakteristik sebagaimana 
diungkapkan oleh Cangara sebagai berikut (Cangara, 2003:134): (1) 
Bersifat melembaga: pihak yang mengelola media terdiri atas banyak 
orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan, sampai pada penyajian 
informasi; (2) Bersifat satu arah: komunikasi yang dilakukan kurang 
memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dengan penerima. Kalau 
misalnya terjadi reaksi atau umpan balik maka biasanya memerlukan 
waktu dan tertunda; (3) Meluas dan serempak: dapat mengatasi rintangan 
waktu dan jarak karena memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan 
simultan, di mana informasi yang disampaikan diterima oleh banyak orang 
pada saat yang sama; (4) Memakai peralatan teknis atau mekanis: seperti 
radio, televisi, surat kabar, dan semacamnya; (5) Bersifat terbuka: pesan 
dapat diterima oleh siapa saja dan di mana saja tanpa mengenal usia, jenis 
kelamin, agama, dan suku bangsa. Beberapa bentuk media massa meliputi 
alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film,radio, dan televisi. 
Media elektronik (film, radio, dan televisi ) sendiri memiliki sejarah 
yang sangat berbeda dari media cetak. Sebagai produk revolusi industri 
dan teknologi, media elektronik muncul ketika alam demokrasi di AS 
sudah berkembang secara penuh an urbanisasisudah berlangsung lama, 
lengkap dengan berbagai persoalan yang dibawanya. Karena  itu media 
elektronik sejak awal sudah bersifat demokratis, dan sejak awal juga 
khalayaknya adalah masyarakat luas secara keseluruhan, bukan kalangan 
tertentu saja. Dahulu tidak seperti media cetak, media elektronik menuntut 
khalayaknya memberikan  perhatian  secara  penuh  karena  apa  yang 
 disiarkannya  tidak akan diulang. Kita bisa membaca tentang plato 
sekarang, lalu meneruskannya sepuluh tahun kemudian. Kita tidak apat 
menikmati siaran radio dan televisi seperti itu, namun teknologi audio dan 
vidio kemudian mengubahnya, karena kita bisa merekam secara tertentu 
untuk kita nikmati pada saat kapan saja diluar pada saat acara itu disiarkan. 
Teknologi sifat dasar elektronik, dan kebutuhan akan dukungan yang 
besar mengharuskan film, radio dan televisi memiliki khalayak luas atau 
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massal. Program acara radio atau film pendekpun memerlukan biaya yang 
besar dan menuntut bermacam keahlian mulai dari penulis 
naskah,produser, sutradara, pemain, insinyur dan teknisi yang menangani 
berbagai peralatan. Untuk menutup semua biaya itu diperlukan khalayak 
yang besar (Rivers dkk, 2003:59). 
d. Macam-Macam Media Massa 
Berdasarkan bentuknya Media massa terdiri dari dua macam, yaitu 
Media Cetak (surat kabar, majalah, dan lain-lain) dan media non cetak 
atau Media Elektronik (radio, TV, dll). Keduanya memiliki karakteristik 
yang berbeda. Antara satu sama lain juga memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Jika media massa cetak hanya bisa 
menyampaikan informasi dalam bentuk tulisan dan gambar, justru media 
massa elektronik tidak hanya mampu menampilkan informasi dalam 
bentuk tulisan dan gambar, namun juga dalam bentuk audio dan visual. 
e. Media Elektronik 
Media Massa Elektronik adalah Semua kegiatan yang 
memungkinkan adanya siaran yang meliputi segala aspek ideal, perangkat 
lunak, dan keras yang menggunakan saran pemancar atau transmisi baik 
didarat maupun diantariksa dengan mengunakan gelombang 
elektromagnetik atau jenis gelombang yang lebih tinggi untuk dipancar 
luaskan kepada khalayak. Segala peralatan yang digunakan untuk 
memperlancar aktifitas penyiaran disebut sebagai media massa periodic 
elektronik. 
Media elektronik (film, radio, dan televisi ) sendiri memiliki 
sejarah yang sangat berbeda dari media cetak. Sebagai produk revolusi 
industri dan teknologi, media elektronik muncul ketika alam demokrasi di 
AS sudah berkembang secara penuh an urbanisasisudah berlangsung 
lama, lengkap dengan berbagai persoalan yang dibawanya. Karena  itu 
media elektronik sejak awal sudah bersifat demokratis, dan sejak awal 
juga khalayaknya adalah masyarakat luas secara keseluruhan, bukan 
kalangan tertentu saja. Dahulu tidak seperti media cetak, media elektronik 
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menuntut khalayaknya memberikan  perhatian  secara  penuh  karena  apa 
 yang  disiarkannya  tidak akan diulang. 
Teknologi sifat dasar elektronik, dan kebutuhan akan dukungan 
yang besar mengharuskan film, radio dan televisi memiliki khalayak luas 
atau massal. Program acara radio atau film pendekpun memerlukan biaya 
yang besar dan menuntut bermacam keahlian mulai dari penulis 
naskah,produser, sutradara, pemain, insinyur dan teknisi yang menangani 
berbagai peralatan. Untuk menutup semua biaya itu diperlukan khalayak 
yang besar (Rivers, 2003:59). 
 
f. Media Cetak 
Terdapat beberapa jenis media yang tergolong dalam media massa 
elektronik, antara lain; (1) Televisi, adalah Media massa elektronik yang 
bersifat audio visual serta kemampuan memainkan gambar sehingga 
mampu menstimulasi pendengaran dan pengelihatan; (2) Radio, adalah 
Media massa elektronik yang digunakan sebagai media komunikasi dan 
informasi yang termasuk media audio yang hanya dapat memberikan 
rangsangan audio (pendengaran) saja; (3) Handphone, merupakan salah 
satu dari perkembangan teknologi dengan kecanggihan teknologi saat ini. 
Fungsi handphone tidak hanya sebagai alat komunikasi biasa tetapi juga 
dapat mengakses internet, sms, mms dan juga dapat saling mengirim data. 
g. Sejarah Dan Perkembangan Media Cetak 
Media atau medium berasal dari bahasa latin, berarti saluran atau 
alat menyalurkan. Sedangkan pengertian tunggal dipakai istilah media 
yang artinya alat, dalam hal ini yang dimaksud adalah alat komunikasi. 
Cetak adalah sarana media masa yang di cetak secara berbuntut. Jadi pada 
dasarnya media cetak adalah sarana komunikasi masa dalam arti saluran 
dan pernyataan manusia yang bersifat umum terbuka dan teratur waktu 
terbitnya serta dalam bentuk tercetak seperti: surat kabar, majalah, 
buletin, buku, pamflet, brosur, dan lain sebagainya yang isinya 
mengandung ide atau pemberitahuan secara umum (Anwar, 1982: 23).  
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Media massa cetak adalah alat komunikasi untuk masyarakat yang 
dibuat dengan cara dicetak. Terdapat beberapa macam bentuk media 
massa cetak, antara lain; (1) Surat kabar, yaitu kumpulan berita, artikel, 
cerita iklan, dan sebagainya yang tercetak pada kertas ukuran plano yang 
terbit secara teratur setiap hari atau seminggu sekali; (2) Majalah, adalah 
kumpulan berita, artikel, cerita iklan, dan sebagainya yang tercetak pada 
kertas ukuran folio atau kuarto, dijilid dalam bentuk buku. Majalah 
biasanya terbit secara teratur sekali dalam seminggu, sebulan dan setahun; 
(3) Tabloid, yaitu kumpulan berita, artikel, cerita iklan, dan sebagainya 
yang tercetak pada kertas ukuran broadsheet (lebih kecil dari kertas 
ukuran plano) dan dilipat seperti halnya surat kabar. Tabloid biasanya 
juga terbit teratur seminggu sekali, dua minngu sekali, atau sebulan 
sekali; (4) Buletin, adalah kumpulan berita, artikel, cerita, iklan, dan lain 
sebagainya yang dicetak dalam keras selebaran berukuran folio, yang 
diterbitkan secara periodik oleh suatu organisasi atau lembaga untuk 
kelompok profesi tertentu; (5) Buku, yaitu tulisan tentang ilmu 
pengetahuan, essai, cerita-cerita panjang, sejarah dan sebagainya yang 
tercetak pada lembaran-lembaran kertas ukuran setengah kuarto atau folio 
yang dijilid. 
Media cetak memiliki pengaruh yang begitu besar terhadap 
kelangsungan hidup masyarakat luas. Seperti dijelaskan Dennis Mc.Quail 
(1994:70), dalam Mass Communication Theory, bahwa media informasi 
cetak memiliki lima fungsi yaitu informasi, korelasi, kesinambungan, 
hiburan, dan mobilisasi.. Fungsi itulah yang membuat media cetak begitu 
berpengaruh bagi masyarakat. Media cetak dapat membentuk karakter 
seseorang melalui pesan-pesan yang disampaikan. 
Media sebagai sumber informasi dalam kehidupan masyarakat yang 
sekarang telah dijadikan media komunikasi. Hal ini terbukti bahwa 
sekarang ini banyak nya surat kabar seperti buku – buku, majalah, buletin, 
risalah, pamflet, spanduk, dan lain sebagainya. Semua itu menggunakan 
kata-kata atau kalimat tertulis yang selalu menyediakan rubrik untuk 
membaca. 
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h. Fasilitas Media Cetak 
Penemu pertama Media Cetak adalah Johannes Gutenberg pada 
tahun 1455 terutama di Negara Eropa. Perkembangan awal terlihat dari 
penggunaan daun atau tanah liat sebagai medium, bentuk media sampai 
percetakan. Gutenberg mulai mencetak Bible melalui teknologi cetak 
yang telah ditemukannya. Teknologi mesin cetak Gutenberg mendorong 
juga peningkatan produksi bukumenjadi hitungan yang tidak sedikit. 
Teknologi percetakan sendiri menciptakan momentum yang justru 
menjadikan teknologi ini semakin mendorong dirinya untuk berkembang 
lebih jauh. 
Lanjutan dari perkembangan awal media cetak adalah dimana 
perkembangan teknologi yang belum berkembang, yaitu media cetak 
dibuat memakai mesin tik untuk membuat suatu iklan produksedangkan 
gambar-gambar atau animasi yang memperbagus iklan produk itu dibuat 
secara manual dengan menggunakan pena. 
Perkembangan sekarang media cetak adalah didukung 
perkembangan teknologi yang semakin canggih. Sehingga membawa 
perubahan pada bagian bentuk, format, struktur, tekstur dan model dari 
iklan tersebut, akan tetapi perkembangan teknologi tidak mempengaruhi 
atau mengubah isi dari suatu iklan yang muncul di media. Pembuatan 
media cetak sekarang dengan teknologi yang canggih adalah dengan 
menggunakan komputer untuk mendesain iklan suatu produk dengan 
menggunakan grafis dan dicetak dengan printer. 
Perkembangan teknologi media cetak yang berkaitan dengan 
perkembangan media cetak itu sendiri seperti munculnya majalah, Koran, 
surat-surat kabar yang isinya tentang artikel yang bertemakan politik, 
kesenian, kebudayaan, kesustraan, opini-opini publik dan informasi 
tentang kesehatan dapat mewarnai kehidupan masyarakat. Misalnya 
dalam artikel yang bertemakan politik, bahwa politik yang semakin 
menjamu dalam Negara. Kemudian peristiwa-peristiwa penting yang 
mempengaruhi sejarah kehidupan masyarakat. Surat kabar atau yang 
biasa disebut Koran adalah salah satu media cetak jurnalisme dimana 
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isinya memuat artikel-artikel tentang seputar informasi-informasi atau 
berita tentang seputar kehidupan manusia, mulai dari yang bertemakan 
politik, kesehatan, hukum, sosial, ekonomi sampai periklanan. 
Adapun majalah yang terbit zaman dulu, dan masih tetap sama 
isinya dengan majalah sekarang, itu karena kepercayaan masyarakat 
terhadap media cetak tersebut. Biasanya dari artikel-artikel yang termuat 
di media cetak tersebut, yang memuat kritikan yang dapat membuka mata 
masyarakat sehingga terjadi revolusi. Selain kritikan, surat kabar juga 
memuat tulisan-tulisan dan dokumen-dokumen penting yang merupakan 
kinerja pemerintah yang dapat menjadi skandal dan korupsi 
pemerintah.(https://id.wikipedia.org/wiki/Perkembangan_Media_Cetak: 
diakses 17 Juni 2016) 
i. Fasilitas Media Cetak 
Terdapat beberapa bentuk tulisan dalam media cetak yang dapat 
digunakan. Pemilihan ini didasarkan pada fungsi dan tujuan penulisan itu 
sendiri. Menurut M. Romli (2014:45), bentuk tulisan itu antara lain; (1) 
Artikel, adalah suatu bentuk tulisan tentang suatu masalah yang 
bermaksud menyampaikan gagasan dan fakta, masalah yang ada di 
masyarakat, ulasan atau sebuah kritik terhadap suatu masalah disertai 
gagasan atau pendirian subjektif dan argument yang didasarkan pada teori 
keilmuan dan bukti berupa data statistik yang mendukung pendirian 
tersebut; (2) Kolom, berasan dari baha inggris coloumns, yang berarti 
segala suatu jenis tulisan yang khas, unik, dan lebih memiliki daya tarik 
diantara artikel-artikel yang lain di media massa. Lebih bersifat personal 
yaitu lebih akomodatif memberikan keleluasaan pada visi otonom 
penulisnya. Kolom lebih singkat, yaitu sekitar enam ribu karakter, dan 
fokusnya ditulis dengan bahasa populer. Penulisan kolom tidak memiliki 
struktur tertentu, tidak memiliki lead, langsung berisi tentang bahasan; (3) 
Resensi, yaitu sebuah pertimbangan atau perbincangan mengenai sebuah 
buku. Sebuah tulisan dimedia tentang penilaian kelebihan atau kekurangan 
sebuah buku, menarik atau tidaknya tema yang diangkat, kritik dan 
dorongan kepada khalayak tentang perlu tidaknya buku tersebut untuk 
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dibaca atau dikaji; (4) Feature, yaitu tulisan yang dirancang untuk 
memberi informasi tentang suatu peristiwa, situasi atau aspek kehidupan 
seseorang. Featue lebih bersifat hiburan, memberi hal-hal yang ringan 
kepada pembaca. Dalam proses pemberitaannya tidak terikat dengan 
keaktualitasan dan teknik penulisan (M. Romli, 2014:45) 
j. Ciri-ciri Media Cetak 
Media cetak adalah media komunikasi yang merupakan ekspresi dan 
dinamika tata pergaulan masyarakat. Komunikasi adalah  pembawaan sifat 
manusia, dengan cara itu manusia membentuk kehidupan bersama. Makin 
maju masyarakat makin berkembang lalu lintas komunikasi. Ciri-ciri 
komunikasi massa yakni komunikasi dengan menggunakan media 
komunikasi, dengan proses langsung dengan satu arah, dan dengan arah 
komunikan nya heterogen. Ciri-ciri tersebut dipenuhi media surat kabar, 
majalah, buletin dan media cetak lainnya. Pada umumnya media cetak 
mempunyai ciri aktualitas. Di samping aktual sebagai salah satu ciri media 
cetak, maka masih terdapat persyaratan lain yang menjadi ciri media cetak, 
periodicities, universalitas, obyektivitas, dan afinitas. 
1) Periodicities, artinya media cetak harus diselenggarakan secara teratur 
dan terus menerus. Dalam hal ini maka, maka dikenal dengan adanya 
surat kabar harian, mingguan, tengah bulanan, atau bulanan. 
2) Universalitas, artinya media cetak itu memuat tentang segala aspek 
kehidupan manusia, dari mulai politik, ekonomi, sosial budaya, olah 
raga dan lain sebagainya. Universalitas menentukan bobot berita yang 
disampaikan kepada khayalak pembacanya, sehingga berita yang 
disampaikan mencakup berbagai aspek kehidupan.  
3) Obyektivitas, artinya media merupakan nilai etika dan moral yang harus 
dipegang terus oleh media dalam menjalankan profesi sebagai 
jurnalistik nya. Setiap berita yang disajikan harus dapat dipercaya dan 
menarik perhatian pembaca, tidak mengganggu perasaan dan pendapat 
mereka. Media yang baik harus dapat menyajikan hal-hal yang faktual 
apa adanya, sehingga kebenaran isi berita yang disampaikan tidak 
menimbulkan tanda tanya.  
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4) Atfinitas adalah unsur ketergantungan yang merupakan salah satu usaha 
untuk menjalin pihak media dengan pembacanya. Sebagai lembaga 
informasi yang aktual, umum, universal dan periodik, sebagai penunjuk 
kejiwaan manusia, serta sebagai sumber penunjuk kejiwaan manusia, 
serta sebagai sumber bahan pembicaraan, media harus memenuhi 
kebutuhan sosial tertentu. (Anwar, 1982:154-155) 
k. Fungsi Media Cetak 
Media cetak merupakan alat atau sarana untuk menyampaikan isi 
jiwa manusia yang dikenal, sehingga dewasa ini alat-alat untuk 
menyampaikan isi jiwa manusia seperti yang berbentuk ucapan, tulisan, 
dan gambar hidup. Media cetak sebagai alat menyampaikan isi jiwa 
manusia sebagaimana mempunyai beberapa fungsi yaitu: 
1) Fungsi menyampaikan informasi 
Fungsi ini merupakan yang pertama dan yang paling utama dari 
media cetak. Khalayak membaca dan menjadi pelanggan karena 
memerlukan informasi berbagai hal di bumi ini mengenai peristiwa 
yang terjadi, penemuan – penemuan baru dalam ilmu dan teknologi.  
2) Fungsi mendidik  
Lingkungan belajar sekarang tidak hanya disekolah, keluarga, 
atau masyarakat saja. Pada masa sekarang ini sebagian tugas mendidik 
dapat dilakukan oleh media masa. Media cetak sebagai sarana 
pendidikan masa (Miss education), memuat tulisan-tulisan yang 
mengandung pengetahuan, sehingga khalayak membaca bertambah 
pengetahuan. 
3) Fungsi menghibur 
Hal-hal yang bersifat hiburan sering termuat di surat kabar untuk 
mengimbangi berita-berita berat dan artikel yang berbobot. Fungsi ini 
untuk memberikan hiburan dalam menyikapi berita (informasi) yang 
terjadi dalam suatu kehidupan.  
4) Fungsi mempengaruhi 
Fungsi mempengaruhi yang menyebabkan surat kabar memegang      
peranan penting dalam kehidupan masyarakat. 
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l. Manfaat Media Cetak 
Media cetak mempunyai peranan penting sebagai alat perubahan 
sosial dan pembaharuan masyarakat. Media cetak dapat berperan dalam 
menyampaikan kebijaksanaan dan program pembangunan kepada 
masyarakat. Manfaat dari media cetak itu sendiri adalah: (1) Dapat 
memperluas cakrawala pandangan. Melalui Media cetak orang dapat 
mengetahui kejadian- kejadian yang dialami Negara-negara lain; (2) Dapat 
memusatkan perhatian khalayak dengan pesan-pesan yang ditulis; (3) 
Mampu menumbuhkan aspirasi. Dengan penguasaan media, suatu 
masyarakat dapat mengubah kehidupan mereka dengan cara meniru apa 
yang disampaikan oleh media tersebut; (4) Mampu menciptakan suasana 
membangun. Manusia dapat memperluas cakrawala pemikiran serta 
membangun simpati, memusatkan perhatian pada tujuan pembangunan 
sehingga tercipta suatu  suasana pembangunan yang serasi dan efektif. 
(Rahmadi, 1990: 17) 
 
D. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah pondok pesantren Darussalam 
Banyuwangi Pondok pesantren Darussalam ini merupakan lembaga 
pendidikan yang berada di propinsi jawa Timur, tepatnya di dusun 
Blokagung, Desa Karangdoro, kecamatan Tegalsari, kabupaten 
Banyuwangi. Pesantren Darussalam juga merupakan pesantren terbesar di 
kabupaten Banyuwangi yang didalamnya terdapat kurang lebih 5000 santri 
yang berasal dari berbagai penjuru daerah di Indonesia. 
Dalam pondok pesantren Darussalam terdapat berbagai macam media 
informasi, baik dalam bentuk surat kabar, majalah ataupun buletin. Salah 
satu dari media informasi tersebut adalah Buletin Fenomena. Buletin 
fenomena sendiri merupakan media informasi yang memiliki wilayah edar 
didalam pesantren Darussalam saja, belum meluas hingga ke khalayak 
umum. Pasalnya buletin Fenomena ini belum memiliki izin terbit secara 
resmi, atau biasa disebut ISSN (International Standard of Serial Number) 
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yang mana harus dimiliki oleh setiap pengelola media informasi yang akan 
terbit dan beredar ke masyarakat luas. 
Dari hal diatas, yang spesifik dan menarik untuk diteliti di lokasi ini 
adalah bahwa pada beberapa tahun ini cukup banyak media informasi yang 
bermunculan. Lalu apakah media-media informasi tersebut mempengaruhi 
terhadap kognisi pembacanya, seperti yang diungkapkan Jalaludin Rakhmat 
mengenai efek media massa.  
2. Pendekatan Dan Perspektif Penelitian 
Data yang hendak dikumpulkan adalah data tentang Rubrik Artikel 
yang bermuatan dakwah pada buletin Fenomena mempengaruhi terhadap 
kognisi pembaca. Dari ungkapan tersebut jelas bahwa yang diikehendaki 
adalah perspektif emik, karena itu penelitian ini akan lebih sesuai apabila 
menggunakan pendekatan kualitatif. 
Dengan demikian pekerjaan mengumpulkan data bagi penelitian 
kualitatif harus langsung diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, 
mengklasifikasi, meredaksi, dan menyajikan. Dalam penelitian ini peneliti 
memperoleh penjelasan dan berbagai uraian yang berbentuk lisan maupun 
tulisan. 
3. Sumber Data 
Yang dimaksud Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari 
mana data dapat di peroleh. Data yang diperoleh adakalanya langsung dari 
obyek penelitian ataupun data dari pihak lain, tidak langsung diperoleh dari 
obyek penelitiannya misalnya dari dokumentasi. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah :  
a. Tim Redaksi Buletin Fenomena. Yaitu dengan cara tanya jawab atau 
wawancara dengan pihak-pihak terkait. Selain itu peneliti juga dapat 
menyalin dokumen-dokumen yang ada dalam redaksi buletin Fenomena. 
Selanjutnya data yang telah terkumpul kemudian diolah dalam susunan 
kalimat lengkap sesuai dengan keterangan yang terkait dengan data 
tersebut. 
b. Pembaca Buletin Fenomena, dengan kriteria sebagai berikut : 1) santri 
pondok pesantren Darussalam Banyuwangi. 2) pelanggan buletin 
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Fenomena. Adapun metode pengambilan datanya dengan cara tanya 
jawab atau wawancara, serta terlibat langsung dalam interaksi bersama 
mereka. 
c. Unit analisis berupa setting sosial (setting social) pengetahuan para santri 
yang membaca buletin Fenomena setelah membaca rubrik yang 
bermuatkan dakwah.  
4. Prosedur Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan menggunakan 
tehnik sebagai berikut :  
a. Metode Wawancara  
Metode ini di gunakan untuk menghimpun data tentang latar 
belakang, visi, misi, dan informasi yang berkaitan dengan masalah apakah 
Rubrik Artikel yang bermuatan dakwah pada buletin Fenomena 
mempengaruhi terhadap kognisi pembaca yang dalam hal ini adalah santri 
pondok pesantren Darussalam. Adapun penghimpunan data-data tersebut 
adalah dengan model tanya jawab. 
b. Partisipan Obserfasi 
Metode ini digunakan untukk mencocokan data-data yang telah 
diperolah baik dari metode dokumentasi maupun metode wawancara, 
dengan cara berinteraksi langsung dengan obyek penelitian. Sehingga 
peneliti dapat langsung melihat kondisi yang sebenarnya mengenai 
masalah apakah Rubrik Artikel yang bermuatan dakwah pada buletin 
Fenomena mempengaruhi terhadap kognisi santri yang membacanya. 
c. Metode Dokumentasi  
Metode ini digunakan untuk mencari dan mengungkap data yang 
berkaitan dengan masalah apakah Rubrik Artikel yang bermuatan dakwah 
pada buletin Fenomena mempengaruhi terhadap kognisi pembaca. Adapun 
pencarian data-data tersebut adalah melalui dokumen-dokumen yang ada. 
5. Analisis Data  
Setelah berbagai data mengenai apakah Rubrik Artikel yang bermuatan 
dakwah pada buletin Fenomena mempengaruhi terhadap kognisi pembaca, 
telah terkumpul, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis data. Dari 
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ungkapan tersebut cukup jelas bahwa teori analisis pada permasalahan ini 
adalah teori stimulus- respon. Dalam hal ini audien media massa akan 
mengalami rangsangan yang ditimbulkan dari proses membaca muatan 
dakwah buletin Fenomena sehingga terjadi respon yang mengacu pada efek 
kognisi pembaca.   
6. Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang dikumpulkan, peneliti akan 
melakukan teknik-teknik sabagai berikut : 
a. Trianggulasi metode 
Jika informasi atau data mengenai apakah Rubrik Artikel yang bermuatan 
dakwah pada buletin Fenomena mempengaruhi terhadap kognisi pembaca 
diperoleh dari hasil wawancara, maka peneliti akan mengujinya dangan 
menggunakan metode observasi. Dengan kata lain, keabsahan data 
diperiksa atau diuji dengan teknik pengumpulan data yang berbeda. 
b. Trianggulasi Sumber 
Jika informasi atau data mengenai apakah Rubrik Artikel yang bermuatan 
dakwah pada buletin Fenomena mempengaruhi terhadap kognisi pembaca 
diperoleh dari responden, maka akan diperiksa dengan menggali dari 
informasi atau data kepada sumber yang berbeda, atau perbandingan antara 
responden dengan dokumentasi.  
c. Trianggulasi Situasi 
Jika informasi atau data mengenai apakah Rubrik Artikel yang bermuatan 
dakwah pada buletin Fenomena mempengaruhi terhadap kognisi pembaca 
diperoleh dari informan dalam keadaan sendiri, maka akan dibandingkan 
dengan jika informan tersebut dalam keadaan bersama orang lain.  
 
E. Pembahasan 
Media sebagai sumber informasi dalam kehidupan masyarakat yang 
sekarang telah dijadikan media komunikasi. Media massa, atau media cetak 
memiliki pengaruh yang  besar terhadap kelangsungan hidup masyarakat luas. 
Seperti dijelaskan Dennis Mc.Quail (1994:70), dalam Mass Communication 
Theory, bahwa media informasi cetak memiliki lima fungsi yaitu informasi, 
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korelasi, kesinambungan, hiburan, dan mobilisasi. Fungsi itulah yang membuat 
media cetak begitu berpengaruh bagi masyarakat. Temuan hasil penelitian pada 
rubrik artikel yang bermuatan dakwah pada buletin Fenomena sebagai media 
informasi, mempengaruhi terhadap kognisi santri pondok pesantren 
Darussalam Blokagung yang membacanya. Hal ini sesuai dengan Pendapat 
Jalaludin Rachmat (2007:219), menuturkan bahwa salah satu efek yang 
ditimbulkan dari media informasi terhadap audien adalah efek kognisi. Efek 
kognisi merupakan akibat yang timbul pada diri komunikan yang sifatnya 
informative bagi dirinya. Dalam efek kognisi ini membahas tentang bagaimana 
media massa dapat membantu khalayak dalam mempelajari informasi yang 
bermanfaat dan mengembangkan keterampilan kognisi. 
Pendapat tersebut juga sesuai dengan apa yang dikemukakan Rahmadi 
(1990: 17) mengenai manfaat dari media massa, antara lain; (1) Dapat 
memperluas cakrawala pandangan. Melalui Media cetak orang dapat 
mengetahui kejadian- kejadian yang terjadi di Negara-negara lain; (2) Mampu 
menumbuhkan aspirasi. Dengan penguasaan media, suatu masyarakat dapat 
mengubah kehidupan mereka dengan cara meniru apa yang disampaikan oleh 
media tersebut; (3) Mampu menciptakan suasana membangun. Manusia dapat 
memperluas cakrawala pemikiran serta membangun simpati, memusatkan 
perhatian pada tujuan pembangunan sehingga tercipta suatu  suasana 
pembangunan yang serasi dan efektif. 
Sementara itu temuan hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat 
M. Romli (2014:23) mengenai manfaat dari media cetak. Adapun manfaat 
dari media cetak adalah menyampaikan informasi. Hal ini merupakan yang 
pertama dan yang paling utama dari media cetak. menyediakan informasi 
tentang peristiwa dan kondisi dalam masyarakat dan  dunia menunjukkan, 
hubungan kekuasaan, memudahkan inovasi adaptasi dan kemajuan. Khalayak 
membaca dan menjadi pelanggan karena memerlukan informasi berbagai hal 
di bumi ini mengenai peristiwa yang terjadi, penemuan-penemuan baru dalam 
ilmu dan teknologi. Selain itu Dennis Mc.Quail (1994:70), juga berpendapat 
demikian. Bahwa media memiliki manfaat menyampaikan Informasi. 
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Manfaat yang kedua adalah mendidik. Pada dasarnya lingkungan 
belajar sekarang tidak hanya disekolah, keluarga, atau masyarakat saja. Masa 
sekarang ini sebagian tugas mendidik dapat dilakukan oleh media masa. 
Media cetak sebagai sarana pendidikan masa (Miss education), memuat 
tulisan-tulisan yang mengandung wawasan dan pengetahuan yang kemudia 
diserap oleh pembaca. Dengan demikian, Rubrik Artikel bermuatan dakwah 
pada buletin Fenomena, mempengaruhi terhadap kognisi santri pondok 
pesantren Darussalam yang membacanya.  
 
F. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, dan diperoleh hasil dari 
penelitian tersebut. Maka dapat mengambil kesimpulan bahwa Rubrik Artikel 
bermuatan dakwah pada buletin Fenomena mempengaruhi terhadap kognisi 
santri pondok pesantren Darussalam Blokagung yang membacanya. 
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